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ABSTRAK

Kekayaan alam hutan tropis Indonesia menyimpan berbagai tumbuhan yang berkhasiat
sebagai obat dan dihuni oleh berbagai suku dengan pengetahuan pengobatan tradisional
yang berbeda. Indonesia memiliki lebih dari 1.000 jenis tumbuhan yang dapat digunakan
sebagai obat dan sekitar 300 jenis yang sudah dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional.
Salah satu tumbuhan khas Kalimantan yang berkhasiat sebagai obat tradisional adalah
Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm. f.) Bedd.). Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm. f.)
Bedd.) merupakan tumbuhan yang lazim dikonsumsi oleh masyarakat sehari-sehari sebagai
sayuran. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al. (2016) tentang
Potensi Tumbuhan Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm. f.) Bedd.) sebagai Afrodisiaka,
kandungan kimia/zat aktif pada simplisia dan ekstrak etanol akar Kelakai (Stenochlaena
palustris (Burm. f.) Bedd.) adalah alkaloid, saponin dan tanin. Alkaloid, saponin dan tanin
merupakan senyawa metabolit sekunder yang dapat ditemukan di dalam tanaman dan
diketahui dapat memiliki aktivitas antibakteri.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakognosi Fakultas lImu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. Kegiatan penelitian yang dilakukan dimulai
dengan pembuatan ekstrak etanol akar Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm. f.) Bedd.)
dengan metode ekstraksi sokletasi dan uji daya hambat ekstrak etanol akar Kelakai
(Stenochlaena palustris (Burm. f.) Bedd.) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli
dengan metode penanaman kertas cakram (paper disc) Kirby-Bauer. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan daya hambat ekstrak etanol akar Kelakai (Stenochlaena
palustris (Burm. f.) Bedd.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli serta
untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol akar Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm. f.)
Bedd.) yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Hasil penelitian
rata-rata diameter zona hambat ekstrak etanol akar Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.
f.) Bedd.) terhadap bakteri Escherichia coli baik pada konsentrasi 1%, 5%, 10%, dan 15%
yaitu O mm, yang artinya ekstrak etanol akar Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm. f.)
Bedd.) tidak mempunyai kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia
coli.

Kata kunci :Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm. f.) Bedd.), Daya hambat, Escherichia coli

PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan, pengertian obat tradisional
ialah merupakan bahan atau ramuan yang
berupa bahan tumbuhan, bahan hewan,

bahan mineral, sediaan sarian (galenik)
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atau campuran dari bahan tersebut secara
umum turun menurun telah digunakan
untukpengobatan dan dapat diterapkan
sesuai dengan norma yang berlaku di
masyarakat.

Kekayaan alam hutan  tropis

Indonesia menyimpan berbagai tumbuhan


mailto:rezqi.handayani@gmai.com
mailto:hrrusmita@gmail.com

Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol Akar Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm. f.) Bedd.)

Terhadap Bakteri Escherichia coli

yang berkhasiat sebagai obat dan dihuni
oleh berbagai suku dengan pengetahuan
pengobatan tradisional yang berbeda.
Indonesia memiliki lebih dari 1.000 jenis
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai
obat dan sekitar 300 jenis yang sudah
dimanfaatkan untuk pengobatantradisional
(Hariana, 2004 dalam Takoy, 2013).

Obat tradisional di Indonesia sangat
besar peranannya dalam pelayanan
kesehatan masyarakat di Indonesia,
sehingga obat tradisional sangat
berpotensi untuk dikembangkan.
Indonesia kaya akan tanaman obat-
obatan, yang mana masih belum
dimanfaatkan secara optimal untuk
kesehatan. Obat tradisional merupakan
warisan budaya bangsa yang perlu terus
dilestarikan dan dikembangkan untuk
kesehatan

menunjang  pembangunan

sekaligus untuk meningkatkan
perekonomian  rakyat
2007).

Kalimantan merupakan pulau di

(Notoatmodjo,

Indonesia yang terkenal dengan kekayaan
keanekaragaman hayatinya. Tak hanya
itu, kekayaan pengetahuan pengobatan
tradisional dengan menggunakan
tumbuhan yang diwariskan secara lisan
dari generasi ke generasi pada etnis asli
di Kalimantan juga sangat banyak. Etnis di
Kalimantan memanfaatkan berbagai jenis
tumbuhan untuk pengobatan tradisional
dengan mengandalkan dari  habitat
alaminya. Sangat jarang Tumbuhan Hutan
Berkhasiat Obat (THBO) ditanam secara

khusus untuk dibudidayakan. Selain
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mereka belum terbiasa dengan kegiatan
budidaya THBO, terdapat kepercayaan
yang mereka yakini bahwa THBO yang
dibudidayakan tidak memiliki khasiat
sebaik yang diambil secara langsung dari
alam. Karena itu hutan merupakan
gudang herbal bagi etnis asli di
Kalimantan. Berdasarkan data Pusat
Informasi Kehutanan (2007) terdapat
sekitar 1.260 jenis THBO di berbagai
formasi hutan Indonesia dan 180 jenis
diantaranya telah dieksploitasi dalam
jumlah yang besar untuk digunakan
sebagai bahan baku industri obat
tradisional (Handayani et al., 2016).

Salah satu tumbuhan khas
Kalimantan yang berkhasiat sebagai obat
tradisional adalah Kelakai (Stenochlaena
palustris (Burm. f.) Bedd.). Kelakai
(Stenochlaena palustris (Burm. f.) Bedd.)
merupakan  tumbuhan yang lazim
dikonsumsi oleh masyarakat sehari-sehari
sebagai sayuran. Kelakai (Stenochlaena
palustris (Burm. f.) Bedd.) termasuk
tumbuhan yang sangat mudah ditemukan
di daerah Kalimantan. Tumbuhan ini
banyak sekali terdapat di lingkungan
tempat tinggal masyarakat suku Dayak.
Masyarakat dapat dengan mudah
memperolehnya tanpa harus membelinya
di tempat tertentu. Selain sebagai bahan
makanan, masyarakat suku Dayak
percaya bahwa tumbuhan ini memiliki
khasiat sebagai obat tradisional. Sebagian
kecil masyarakat suku Dayak menjadikan

akar Kelakai (Stenochlaena palustris
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(Burm. f.) Bedd.) sebagai obat tradisional
yaitu sebagai obat kuat. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Handayani
et al. (2016) tentang Potensi Tumbuhan
Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm. f.)
Bedd.) sebagai Afrodisiaka, kandungan
kimia/zat aktif pada simplisia dan ekstrak
etanol akar Kelakai (Stenochlaena
palustris (Burm. f.) Bedd.) adalah alkaloid,
saponin dan tanin.

Alkaloid,

merupakan senyawa metabolit sekunder

saponin dan tanin

yang dapat ditemukan di dalam tumbuhan
serta memiliki aktivitas biologi dan salah
satunya sebagai antibiotik.

Escherichia coli merupakan flora
normal saluran pencernaan. Flora normal
adalah mikroba yang secara alamiah
menghuni tubuh manusia (Pelczar dan
Chan, 2008). Akan tetapi mempunyai
potensi menimbulkan penyakit dalam
keadaan yang cocok (Volk dan Wheeler,
1989). Escherichia coli menjadi patogen
jika jumlah bakteri ini dalam saluran
pencernaan meningkat atau berada di luar
usus dan menghasilkan enterotoksin yang
dapat menyebabkan diare (Volk dan
Wheeler, 1989).

Aktivitas  antibakteri  dari  suatu
senyawa metabolit sekunder dapat
diamati secara mikrobiologi dengan
memperhatikan zona hambat (zona
bening di sekitar kertas cakram/paper
disc) yang terbentuk setelah dilakukan
pengujian secara mikrobiologi salah
satunya dengan metode penanaman disk

(kertas cakram) yaitu menggunakan
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metode Kirby-Bauer. Kepekaan bakteri
terhadap antibiotik atau bahan antibakteri
dapat diamati dengan terbentuknya zona
hambat (daerah bening di sekeliling sumur
atau kertas cakram/paper disc) (Kairupan
et al., 2014).

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilaksanakan di
laboratorium Mikrobiologi dan
Farmakognosi Fakultas I[Imu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya. Waktu penelitian ini selama
2 bulan, kegiatan penelitian ini dimulai dari
pengambilan tumbuhan Kelakai,
pembuatan ekstrak dan uji daya hambat
ekstrak etanol akar Kelakai (Stenochlaena
palustris (Burm. f.) Bedd.) terhadap bakteri

Escherichia coli.

Pembuatan Simplisia

Akar Kelakai (Stenochlaena palustris
(Burm. f) Bedd.) yang dipilih untuk
digunakan pada penelitian ini adalah akar
tumbuhan Kelakai (Stenochlaena palustris
(Burm. f.) Bedd.) yang tumbuh di lahan
gambut dan diambil di Jl. Anggrek
Komplek Kampus Il Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya.

Proses pembuatan simplisia akar
Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm. f.)
Bedd.) diawali dengan pengumpulan
bahan baku berupa akar Kelakai
(Stenochlaena palustris (Burm. f.) Bedd.),
kemudian dilakukan sortasi basah dengan

cara dicuci dengan air mengalir, setelah
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itu dilakukan perubahan bentuk akar

dengan cara dirajang. Kemudian

dikeringkan  dengan cara mengangin-
anginkan simplisia hingga kering, setelah
kering simplisia kemudian disortasi kering.
Akar yang telah kering kemudian di
blender hingga halus dan diayak dengan
menggunakan ayakan nomor 40 agar
lebih memudahkan saat digunakan dalam

penelitian.

Pembuatan Ekstrak Etanol Akar Kelakai
(Stenochlaena palustris  (Burm. f.)
Bedd.)

Pembuatan ekstrak etanol akar Kelakai
(Stenochlaena palustris (Burm. f.) Bedd.)
dengan metode sokletasi dilakukan
dengan cara:

a. Serangkaian alat soklet
dirangkai/dipasang.

b. Ditimbang sebanyak 350 gram serbuk
simplisia.  akar  tumbuhan Kelakai
(Stenochlaena palustris (Burm. f.) Bedd.)
dan dimasukkan ke dalam kertas saring
yang telah disiapkan, tiap ujung kertas
saring diikat dengan menggunakan
benang/tali, kemudian dimasukkan ke
dalam tabung soklet.

c. Pelarut yang akan digunakan diukur,
kemudian pelarut dimasukkan ke dalam
labu alas bulat.

d. Labu alas bulat yang telah berisi pelarut
dipanaskan, uap dari pelarut akan
membahasi kertas saring yang berisi
serbuk simplisia akar kelakai.

e. Proses ekstraksi dilakukan hingga hasil

ekstraksi tidak berwarna lagi.
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f. Kemudian ekstrak cair yang didapat
diambil dan diuapkan ekstrak cair tersebut
menggunakan evaporator hingga kadar
pelarut berkurang setengah atau + 50%.

g. Ekstrak kemudian diuapkan di atas
waterbath dengan menggunakan cawan
porselin pada suhu 950 C hingga
diperoleh ekstrak kental.

h. Ekstrak kental yang didapat kemudian
ditimbang.

Sterilisasi Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang perlu disterilkan
seperti erlenmeyer, cawan petri, tabung
reaksi, kapas lidi steril, dan pinset, dengan
cara dimasukkan ke dalam oven selama 1
jam pada suhu 1800C, sterilisasi media
menggunakan autoklaf dengan suhu
1210C selama 15 menit dan sterilisasi ose
dilakukan dengan cara dimanaskan di

atas bunsen.

Pembuatan Media BHI (Brain Heart
Infusion)

Ditimbang sebanyak 1,85 gram BHI (Brain
Heart Infusion) dan dilarutkan dalam 50
mL aquadest, dipanaskan diatas hot plate
hingga larut dan homogen. Setelah media
BHI (Brain Heart Infusion) larut dan
homogen, media dipipet sebanyak 5 mL
ke dalam tabung reaksi yang telah
disediakan sebelumnya. Kemudian
disterilkan selama 15 menit di autoklaf
dengan tekanan udara 1 atm dan dengan

suhu 1210C (Pakekong et al., 2016).
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Pembuatan Media EMB (Eosin
Methylene Blue)

Ditimbang sebanyak 3,75 gram EMB
(Eosin Methylene Blue) dilarutkan dalam
100 mL aquadest, dimanaskan sambil
diaduk sampai larut dan homogen. Media
yang telah homogen tersebut disterilkan
dalam autoklaf pada suhu 1210C selama
15 menit (Bhaskara et al., 2012).

Pembuatan Media MHA (Mueller Hinton
Agar)

Ditimbang sebanyak 9,5 gram Mueller
Hinton agar dan dilarutkan dalam 250 mL
aquadest, dipanaskan diatas hot plate,
kemudian disterilkan selama 15 menit di
autoklaf dengan tekanan udara 1 atm,
suhu 1210C (Ramadanti, 2008).

Penanaman Bakteri Escherichia coli
Diambil satu mata ose bakteri Escherichia
coli ATCC 25922 dan ditanam pada media
BHI  (Brain  Heart
diinkubasikan pada suhu 370C selama 24
jam (Pakekong et al., 2016).

Infusion)  dan

Isolasi Bakteri Escherichia coli

Diambil satu mata ose bakteri Escherichia
coli dari media BHI (Brain Heart Infusion)
yang telah diinkubasikan, kemudian di
streak pada media EMB (Eosin Methylene
Blue), diinkubasikan pada suhu 370C
selama 24 jam (Pakekong et al., 2016).
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Pembuatan Larutan Standar Mac
Farland 0,5

Dicampurkan 0,05 mL BaCl2 1% dan 9,95
mL H2SO4 1% didalam tabung reaksi.
Kemudian ditutup rapat supaya tidak
terjadi penguapan dan larutan harus
dikocok setiap akan digunakan untuk
membandingkan
(Pakekong et al., 2016).

suspensi bakteri

Pembuatan Suspensi Bakteri
Escherichia coli

Dimasukkan 10 mL larutan NaCl 0,9%
steril ke dalam tabung reaksi, koloni
bakteri yang telah diisolasi di media EMB
(Eosin Methylene Blue) disiapkan dan
diambil satu mata ose bakteri Escherichia
coli dari media EMB (Eosin Methylene
Blue), kemudian dimasukkan ke dalam
larutan NaCl 0,9% steril hingga diperoleh
kekeruhan yang disesuaikan dengan
standar kekeruhan Mac Farland 0,5. Jika
suspensi yang terbentuk kurang keruh,
maka harus menambahkan koloni,
sedangkan jika terlalu keruh maka harus
ditambahkan larutan NaCl 0,9% steril.
Pembuatan Kontrol Positif
Cotrimoxazole

Digerus tablet Cotrimoxazole hingga halus
dan ditimbang sebanyak 15 mg,
diasukkan ke dalam labu ukur dan
ditambahkan 100 mL aquadest, dikocok
hingga homogen, yang dianggap sama
dengan konsentrasi 15%. Kemudian

dilanjutkan dengan membuat konsentrasi
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berbeda-beda yaitu 1%, 5%, 10% dan
15%.

Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Akar
Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.
f.) Bedd.)

Ditimbang ekstrak kental akar Kelakai
(Stenochlaena palustris (Burm. f.) Bedd.)
sebanyak 15 gram dan dilarutkan dalam
100 mL pelarut etanol 96% yang dianggap
sama dengan konsentrasi ekstrak 15%.
Kemudian membuat konsentrasi ekstrak
akar Kelakai (Stenochlaena palustris
(Burm. f.) Bedd.) yang berbeda-beda yaitu
1%, 5%, 10% dan 15%.

Uji Daya Hambat

Setelah  membuat suspensi  bakteri
Escherichia coli yang telah disesuaikan
dengan standar kekeruhan Mac Farland
0,5, kemudian di streak di media Mueller
Hinton agar dengan menggunakan kapas
lidi steril. Disk Cotrimoxazole dan disk
ekstrak akar Kelakai (Stenochlaena
palustris (Burm. f.) Bedd.) ditanam sesuai
dengan masing-masing konsentrasi yang
sudah ditentukan. Kemudian dilakukan
inkubasi pada suhu 370C selama 24 jam.
Tahap selanjutnya ialah mengamati zona
hambatan yang berupa daerah bening
yang terbentuk di sekitar disk dan
melakukan pengukuran terhadap diameter
zona hambat yang terbentuk dengan

menggunakan jangka sorong.
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Pengamatan
1. Pengamatan Utama
Pengujian  bakteri  Escherichia  coli
menggunakan metode difusi  untuk
menentukan aktivitas agen antimikroba.
Metode ini dilakukan pada media Mueller
Hinton agar. Aktivitas mikroba diuji
dengan menggunakan penentuan MIC
(Minimum

Inhibitory ~ Concentration).

Minimum Inhibitory Concentration
merupakan konsentrasi terendah yang
masih mampu menghambat pertumbuhan
organisme (Sacher et al.,, 2000). Agen
antimikroba yang dipakai adalah ekstrak
akar Kelakai (Stenochlaena palustris
(Burm. f.) Bedd.) dengan konsentrasi 1%,
5%, 10%, dan 15%. Pengamatan
dilakukan dengan cara  mengukur
diameter dari daya hambat ekstrak akar
Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm. f.)

Bedd.) terhadap bakteri Escherichia coli.

2. Kontrol Positif Obat yang Dapat
Menghambat Pertumbuhan Bakteri
Escherichia coli

Salah satu obat antimikroba yang

digunakan adalah Cotrimoxazole.
Cotrimoxazole merupakan obat
antimikroba golongan trimetoprim-

sulfametoksazol dengan spektrum luas,
obat tersebut digunakan untuk mengobati
penyakit diare yang disebabkan oleh
bakteri, salah satunyaadalah bakteri
Escherichia coli. Konsentrasi
Cotrimoxazole yang digunakan antara lain

1%, 5%, 10%, dan 15%.
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Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan cara pengukuran diameter
zona hambat ekstrak etanol akar Kelakai
(Stenochlaena palustris (Burm. f.) Bedd.)
terhadap bakteri Escherichia coli pada
cawan petri menggunakan jangka sorong
dengan satuan milimeter (mm). Hasil
pengujian dengan cara pengukuran
diameter zona hambat ekstrak etanol akar
Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm. f.)
Bedd.) terhadap bakteri Escherichia coli
menggunakan jangka sorong juga
disajikan dalam bentuk tabel dan foto,
serta hasil pengukuran zona hambat
dibandingkan dengan klasifikasi respon
hambatan ekstrak terhadap pertumbuhan
bakteri dan standar CLSI.

Tabel 1, Standar CLSI (Clinical and Laboratory Standard Institute)

Test Cultures (sone diameters in mm)
Resistant | Intermedinte | Susceptible

Antimicrobal Agent

Cotrimoxazole

(Trimethoprim- <10 11-15 >16

Sulfamethoxazole)
Sumber; CLSI, 2013

Tabel 2. Klasifikasi Respon Hambatan Ekstrak Terhadap Pertumbuhan
Bakteri

Diameter (mm) Respon Hambatan Pertumbuhan

0-3 mm Lemah

3-6 mm Sedang

> 6 mm Kuat

Sumber: Pan, 2009

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini dilakukan uji
daya hambat ekstrak etanol akar
tumbuhan Kelakai (Stenochlaena palustris
(Burm. f.) Bedd.) terhadap pertumbuhan
bakteri Escherichia coli. Penelitian ini
didasari dengan adanya hasil penelitian
Handayani et al. (2016) yang

menunjukkan bahwa ekstrak etanol akar
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Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm. f.)
Bedd.) positif mengandung senyawa
metabolit sekunder berupa alkaloid,
saponin dan tanin yang diketahui dapat
memiliki  aktivitas sebagai antibakteri.
Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah
untuk mengetahui apakah ekstrak etanol
akar tumbuhan Kelakai (Stenochlaena
palustris  (Burm. f) Bedd.) dapat
menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli dengan konsentrasi 1%,
5%, 10% dan 15%.

Ekstrak etanol akar Kelakai
(Stenochlaena palustris (Burm. f.) Bedd.)
yang digunakan dalam penelitian ini ialah
ekstrak kental yang diperoleh dengan
menggunakan metode ektraksi sokletasi.
Sokletasi adalah ekstraksi menggunakan
pelarut yang selalu baru yang umumnya
dilakukan dengan alat khusus sehingga
terjadi ekstraksi kontinu dengan jumlah
pelarut yang relatif konstan dengan
adanya pendingin balik (Istigomah, 2013).
Rendemen ekstrak etanol akar Kelakai
(Stenochlaena palustris (Burm. f.) Bedd.)
yang didapatkan pada penelitian ini yaitu
0,0434%. Menurut Parameter Standar
Umum Ekstrak Tumbuhan Obat (2000),
rendemen adalah perbandingan antara
ekstrak yang diperoleh dengan simplisia
awal.

Metode yang digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya zona hambat
dari ekstrak etanol akar tumbuhan Kelakai
(Stenochlaena palustris (Burm. f.) Bedd.)
ialah metode penanaman kertas cakram

(paper disc) Kirby-Bauer. Pada metode ini,
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penentuan aktivitas didasarkan pada
kemampuan difusi dari zat antimikroba
dalam lempeng agar vyang telah
diinokulasikan dengan mikroba uji. Hasil
pengamatan yang akan diperoleh berupa
ada atau tidak nya zona hambatan yang
akan terbentuk disekeliling zat antimikroba
pada waktu tertentu masa inkubasi.
Metode kertas cakram (paper disc) ini
memiliki  kelebihan dan kekurangan.
Kelebihannya adalah mudah dilakukan,
tidak memerlukan peralatan khusus dan
relatif murah. Sedangkan kelemahannya
adalah ukuran zona bening yang
terbentuk  tergantung oleh  kondisi

inkubasi, inokulum, predifusi dan
preinkubasi serta ketebalan medium.
Apabila keempat faktor tersebut tidak
sesuai maka hasil dari metode kertas
cakram (paper disc) biasanya sulit untuk
diintepretasikan. Selain itu, metode kertas
cakram (paper disc) ini tidak dapat
diaplikasikan pada mikroorganisme yang
pertumbuhannya lambat dan
mikroorganisme yang bersifat anaerob
obligat (Brooks et al., 2008).

Pengujian ini dilakukan dengan
perlakuan yang sama antara kontrol positif
yang berupa antibiotik Cotrimoxazole dan
ekstrak etanol akar Kelakai (Stenochlaena
palustris (Burm. f.) Bedd.) dengan variasi
konsentrasi yaitu 1%, 5%, 10%, dan 15%.
Cotrimoxazole adalah obat yang berupa
sediaan kombinasi yang terdiri dari
trimetoprim dan sulfametoksazol dengan
perbandingan 1:5 yang mempunyai

aktivitas bakterisida (subtansi/bahan yang
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dapat membunuh bakteri). Antibiotik
Cotrimoxazole dapat digunakan untuk
mengobati berbagai infeksi, salah satunya
adalah infeksi saluran pencernaan seperti
diare yang disebabkan oleh bakteri
Escherichia  coli. Escherichia  coli
merupakan bakteri gram negatif yang
dapat dihambat oleh Cotrimoxazole yang
merupakan antibiotik dengan spektrum
luas (dapat menghambat pertumbuhan
bakteri gram positif maupun gram negatif).

Menurut standar Clinical and
Laboratory Standart Institute (CLSI), zona
diameter antibiotik Cotrimoxazole
(Trimethoprim-Sulfamethoxazole)
terhadap bakteri Escherichia coli adalah
Resistant €10 mm, Intermediate 11- 15
mm, dan Susceptible 216 mm.

Hasil uji daya hambat ekstrak
etanol akar Kelakai (Stenochlaena
palustris (Burm. f.) Bedd.) dan kontrol
positif antibiotik Cotrimoxazole terhadap
bakteri Escherichia coli diperoleh melalui
pengamatan yang dilakukan dengan 3 kali
pengulangan. Daya hambat ekstrak yang
diuji ditunjukkan dengan adanya zona
bening di sekitar kertas cakram (disc)
yang merupakan daerah difusi ekstrak
yang mempengaruhi pertumbuhan bakteri.
Besar diameter dari zona hambat yang
terbentuk dapat menunjukkan kekuatan
antibakteri dari ekstrak yang digunakan

(Oroh et al., 2014).
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Tabel 3. Hasil Uji Daya Hambat Kontrol Positif Obat Cotrimoxazole
dan ekstrak etanol akar Kelakai (Stenochlaena palustiis
(Burm. £.) Bedd.) Terhadap Bakteri Escherichia coli

Ui Konsentrasi | Percobaan (mm) | Rata-rata| Interpretasi Day
! ) 1[0] m| (um Hambat
Kontrol 1% 87197 97 9,36 Resistant
p(éfi& % | 127[162] 165] 153 Susceptible
Cotrimoxazole 10% 16,3 19.9] 202 18,30 Susceptible
) 15% 257) 222 197 2253 Susceptible
1% o lol o 0 Tidak ada zona
hambat
Tidak ada zona
5%
Ekstrak Etanol - R 0 hambat
Akar Kelakai 10% o lo 0 0 Tidak ada zona
hambat
1% o lo 0 0 Tidak ada zona
hambat
Berdasarkan dari hasil
penelitian, antibiotik Cotrimoxazole
mampu menghambat pertumbuhan

bakteri Escherichia coli pada semua
konsentrasi. Rata-rata diameter zona
hambat pada konsentrasi 1% sebesar
9,36 mm dengan interpretasi daya
hambat termasuk Resistant, pada
konsentrasi 5% sebesar 15,13 mm
dengan

interpretasi daya hambat

termasuk Susceptible, pada
konsentrasi 10% sebesar 18,80 mm
dengan

interpretasi daya hambat

termasuk Susceptible, dan pada
konsentrasi 15% sebesar 22,53 mm
dengan interpretasi daya hambat
termasuk Susceptible. Sedangkan dari
hasil rata-rata diameter zona hambat
untuk ekstrak etanol akar tumbuhan
Kelakai (Stenochlaena
(Burm. f.) Bedd.)
Escherichia coli baik pada konsentrasi
1%, 5%, 10%, dan 15% yaitu O mm,

yang artinya ekstrak etanol

palustris

terhadap bakteri

akar

Kelakai (Stenochlaena palustris
(Burm. f.) Bedd.) pada konsentrasi

1%, 5%, 10%, dan 15% tidak

Jurnal Surya Medika Volume 2 No. 2 [2017]

mempunyai kemampuan untuk
menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli.

Hasil negatif yang didapatkan pada

penelitian ini dapat disebabkan karena
pemilihan konsentrasi yang digunakan
dalam uji daya hambat ini masih terlalu
rendah dan belum termasuk ke dalam
Minimum Inhibitory Concentration (MIC)
yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Escherichia coli. Pada konsentrasi
yang digunakan kemungkinan zat aktif
yang berperan sebagai antibakteri pada
ekstrak tumbuhan uji jumlahnya sedikit
sehingga belum dapat menghambat
aktivitas pertumbuhan bakteri Escherichia
coli (Sulastrianah et al., 2014). Sehingga
untuk penelitian selanjutnyadapat
dinaikkan konsentrasi ekstrak tumbuhan
yang akan diujikan daya hambatnya untuk
Minimum
Concentration (MIC).

mendapatkan Inhibitory

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Pada konsentrasi 1%, 5%, 10%,
maupun 15% ekstrak etanol akar
Kelakai (Stenochlaena palustris

(Burm. f.) Bedd.) tidak terdapat zona
hambat terhadap pertumbuhan bakteri

Escherichia coli.

2. Ekstrak etanol akar Kelakai
(Stenochlaena palustris  (Burm. f.)
Bedd.) pada konsentrasi 1%, 5%,

10%, maupun 15% masih belum
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mampu menghambat pertumbuhan bakteri

Escherichia coli.
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